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Abstract: 

This study examines the utilization of the school library by visually impaired students at SLB 

Negeri Muaro Jambi, located in Bukit Baling Village, Sekernan Subdistrict. The research 

aims to identify the types of library collections and their relevance to the needs of visually 

impaired students, analyze challenges in accessing and using information resources, and 

understand the roles of librarians and teachers in supporting inclusive library use. This 

research employs a qualitative method with a descriptive approach. Informants include the 

school principal, library coordinator, teachers in the visual impairment department, and 

visually impaired students. Data were collected through interviews, observations, and 

document studies, while data validity was ensured using source and method triangulation. 

Data analysis followed the Miles and Huberman model. The findings show that library 

utilization for visually impaired students is not yet optimal. Several obstacles affect its 

implementation, such as the library’s non-strategic location, limited student visits, poorly 

arranged furniture, inadequate room accessibility, students who become easily bored, and 

librarians who lack relevant educational backgrounds. Access to information is also limited 

due to insufficient technological facilities, the absence of an electronic catalog, and the 

limited availability of Braille learning resources. Despite these challenges, librarians and 

teachers have made various efforts to improve library use, including providing adaptive 

assistive technologies, collaborating with central institutions, utilizing audio and Braille 

books, and developing a more inclusive library environment. This research is expected to 

increase awareness among school stakeholders and encourage better support for the library 

utilization needs of visually impaired students at SLB Negeri Muaro Jambi. 
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Perpustakaan merupakan media untuk menyebarkan data dan memberikan manfaat 

data yang cukup mengarah pada pemenuhan pengguna. Selanjutnya, keberadaan pengguna 

perlu diperhatikan dalam admistrasi perpustakaan, sehingga sangat penting untuk 

memperhatiakan keberadaan mereka. Bantuan yang berkualitas merupakan sumber daya 

yang signifikan dalam bidang admistrasi perpustakaan.  

Perpustakaan yang menawarkan jenis bantuan berkualitas kepada pengguna untuk 

membangun pemenuhan mereka dengan administrasi yang diberikan oleh perpustakaan. 

Pendengaran dan sentuhan seringkali merupakan indera yang digunakan oleh seseorang yang 

kehilangan penglihatannya untuk menjadi akrab dengan lingkungannya. Seorang anak 

tunanetra dapat langsung terhubung dengan benda-benda di sekitarnya melalui sentuhan. 

Namun, jika objeknya terlalu besar, pengguna dengan indra peraba ini mungkin mengalami 

masalah. tantangan dalam jangkauan sentuhan. Anak tunanetra dapat memanfaatkan 

keunggulan indera pendengaran sebagai jaringan dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

dengan mengidentifikasi suara benda, namun mereka tidak mampu mengenali bentuk benda 

yang dikenalnya.  

Dalam Observasi yang dilakukan oleh peneliti di SLB Negeri Muaro Jambi, peneliti 

menemukan kendala dalam pemanfaatan perpustakaan. Adapun masalah yang terjadi antara 

lain: pertama, perpustakaan di Sekolah SLB Negeri Muaro Jambi hanya sebagai tempat 

memajang atau memamerkan koleksi bahan pustaka saja. Seharusnya perpustakaan itu tidak 

hanya sekedar untuk memajang atau memamerkan buku saja karena seharusnya buku-buku 

tersebut bisa dimanfaatkan oleh peserta didiknya dan guru-guru dalam menunjang 

pembelajaran di sekolah. Kedua, kondisi perpustakaan sekolah yang sepi dari para 

pengunjung serta minat dari pengunjung yang belum ada, yang mungkin karena peserta 

didiknya adalah peserta didik berkebutuhan khusus dan belum adanya usaha dari 

perpustakaan sekolah dalam memotivasi perpustakaan kepada peserta didik, sehingga dalam 

pemanfaatan perpustakaan sebagai media, sarana, dan penunjang pembelajaran itu masih 

kurang diminati. Ketiga, ruangan perpustakaan yang lokasinya tidak strategis karena berada 

di belakang dan ruangannya yang kecil dan memanjang kebelakang. Faktor inilah yang 

menjadi sesuatu yang harus dipertimbangkan ketika mendirikan suatu perpustakaan sekolah 

di SLB Negeri Muaro Jambi ini gedung perpustakaan berada di gedung paling belakang, 

sehingga keterjangkauan peserta didiknya kurang bisa dikatakan strategis. Apalagi 

mengingat bahwa peserta didik di SLB Negeri Muaro Jambi itu memiliki kebutuhan khusus. 

 

B.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada 

penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan fenomena, kondisi, pola, peristiwa yang 

ditemukan dan terjadi dilapangan atau yang menjadi objek penelitian. Hasil penelitian ini 

berbentuk kalimat-kalimat narasi hasil wawancara, observasi non partisipatif, dan studi 

dokumentasi. Hingga akhirnya metode penelitian ini utamanya fokus pada menjelaskan 

objek penelitian dan menjawab peristiwa atau fenomena apa yang terjadi. Melalui penelitian 

kepustakaan yang mana bersumber dari buku serta jurnal yang di sediakan oleh 

perpustakaan.  
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C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ketersediaan dan Relevansi Koleksi 

Perpustakaan SLB Negeri Muaro Jambi memiliki beragam koleksi untuk 

mengakomodasi kebutuhan tunanetra, meliputi buku Braille, audiobook, aksesibel e-

book, audio visual, majalah Braille, serta peta taktil . Tersedia juga sejumlah 

teknologi bantu untuk memudahkan akses siswa. Namun, koleksi digital dan materi 

pelengkap lainnya masih terbatas sehingga siswa belum sepenuhnya terfasilitasi 

dalam pembelajaran mandiri. 

2. Kendala Akses dan Pemanfaatan 

Kendala utama yang menghadap adalah fasilitas fisik perpustakaan yang belum 

sepenuhnya ramah tunanetra, seperti ruang sempit dan penataan rak yang kurang 

rapi. Penggunaan perpustakaan masih didominasi aktivitas intrakurikuler, sedangkan 

pemanfaatan dalam ko-kurikuler masih sangat terbatas. Guru secara aktif mendorong 

siswa untuk membaca dan mendiskusikan buku di perpustakaan, namun baru 

beberapa guru kecil yang rutin memanfaatkan koleksi dalam pembelajaran. 

3. Peran Pustakawan dan Guru 

Pustakawan dan guru memegang peranan penting dalam mengarahkan, membimbing, 

dan membantu siswa tunanetra agar memperoleh informasi secara optimal. 

Kolaborasi ini membuktikan bahwa perpustakaan dapat mendorong budaya belajar 

mandiri dan inklusif, sejalan dengan tujuan pendidikan khusus.  

 

D. KESIMPULAN 

Pemanfaatan perpustakaan bagi siswa tunanetra di SLB Negeri Muaro Jambi kurang 

berjalan dengan baik karena kurangnya sumber belajar yang penting bagi siswa tunanetra, 

seperti buku braille, buku audio, kurangnya fasilitas yang ramah tunanetra, dan perlunya 

peningkatan pelatihan bagi pustakawan dalam melayani siswa tunanetra. Dukungan dari 

guru dan pustakawan sangat berperan penting dalam mendorong siswa untuk memanfaatkan 

perpustakaan. Dengan mengatasi kendala-kendala ini, pemanfaatan perpustakaan bagi siswa 

tunanetra di SLB Negeri Muaro Jambi dapat ditingkatkan lebih optimal, sehingga 

mendukung proses pembelajaran dan pengembangan potensi mereka secara maksimal. Akses 

informasi bagi siswa tunanetra di perpustakaan SLB Negeri Muaro Jambi tidak berjalan 

dengan baik karena berbagai kendala signifikan. Kendala utama meliputi keterbatasan 

koleksi buku braille dan buku audio yang relevan dengan kurikulum, kurangnya ketersediaan 

teknologi bantu seperti screen reader dan perangkat pembesar teks, serta minimnya pelatihan 

pustakawan dalam memberikan layanan khusus bagi siswa tunanetra. Akibatnya, siswa 

tunanetra mengalami kesulitan dalam mencari, memahami, dan memanfaatkan informasi 

yang tersedia, yang pada akhirnya menghambat proses belajar mereka. Upaya pustakawan 

dan guru dalam pemanfaatan perpustakaan oleh siswa tunanetra berjalan sangat baik dan 

dapat dijadikan model bagi sekolah lain. Pustakawan dan guru telah berkolaborasi secara 

efektif untuk kolaborasi yang berhasil, misalnya: mengembangkan program literasi braille, 

menyediakan akses ke teknologi adaptif, menciptakan lingkungan perpustakaan yang 

inklusif. Hasilnya, siswa tunanetra secara aktif memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar dan informasi, yang berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik dan 

kemandirian mereka. 
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